A.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel

1. Diskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan

Tugu kabupaten Trenggalek segjak tanggal 30 Maret 2015 sampai dengan

31 Juni 2015. Responden dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah

Ibtidaiyah se-kecamatan Tugu kabupaten Trenggalek. Letak geografis

Madrasah Ibtidaiyah di Trenggaek menyebar maka proses penyebaran

angket/kuessioner memerlukan waktu yang cukup lama. Data penyebaran

angket, angket kembali, angket tidak kembali, dan angket yang dijadikan

sampel secara detail sebagaimanatabel 4.1.
Tabel 4.1.
Data Penyebaran Angket Penelitian

di MI se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggal ek

Angket

No NamaMI Responden S‘Igggg I?errﬁki)(; kTi dak ' ;r:gl;;t
embali
1 | MI Islamiyah Nglinggis 10 10 9 1 9
2 | MIM Pucanganak 10 10 5 5
3 | MIM Dermosari 15 15 13 2 13
4 | MI Fastabikul Khoirot 15 15 14 1 14
5 | MI Qomarul Hidayah 25 25 22 3 22
6 | MIM Tumpuk 15 15 12 3 12
7 | Ml Jumog 10 10 2 8
8 | MI Mojo 10 10 5 5 5
Jumlah 110 110 88 22 88
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2. Diskripsi Variabel Penelitian

a

Minat Belgjar

Minat belgjar merupakan
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kecenderungan jiwa yang aktif yang

menyebabkan seseorang atau individu dalam melakukan kegiatan, dan

menjadi pangkal dari smua aktifitas dalam usaha pemenuhan

kebutuhan hidup manusia, dimana setigp manusia mempunyai

kebutuhan yang bermacam-macam. Sehingga dengan adanya usaha

pemenuhan kebutuhan itu, maka timbulah minat yang kuat dalam

dirinya untuk berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mencapai

kebutuhan terseut tanpa adanya perintah atau paksaan dari orang lain.

Tabel 4.2.

Distribusi Frekuensi Minat Belgjar

Menurut Responden M| se-kecamatan Tugu

No

Interval Persentase Skor

Kriteria

Frekuensi

Persentase

81-90

Sangat Tinggi

38

43.18%

70-89

Tinggi

29

32.95%

60-69

Sedang

20

22.73%

50-59

Rendah

1.14%

G| |W|IN|F

0-49

Sangat Rendah

0.00%

Jumlah

100

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa Minat Belgjar pada

level sangat tinggi 38%, level tinggi 32.95%, level sedang mencapai

22.73%, level rendah 1.14%, dan sangat rendah O %. Hal ini

menunjukkan bahwa minat belgjar siswa M| se-Kecamatan Tugu
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kategori baik dengan posisi skor diatas 70% pada pencapaian level

skor variabel.
Frekuensi Distribusi Minat Belajar
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Gambar 4.1. Minat Belgar

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa minat belgar siswa
termasuk kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh
faktor intrinslk maupun faktor ekstrinsik terhadap keinginan dan
dorongan belgjar siswadi madrasah. .

. Kebiasaan Belgjar.

Kebiasaan Belgar merupakan tingkah laku yang terbentuk karena
dilakukan berulang-ulang sepanjang hidup individu dan biasanya
mengikuti cara atau pola tertentu, sehingga akan terbentuk kebiasaan
belgar. Jadi yang dimaksud dengan kebiasaan belgjar di sini adalah
cara-cara belgjar yang paling sering dilakukan oleh siswa dan cara
atau kebiasaan belgar dapat terbentuk dari aktifitas belgar, bak

secara sengaja ataupun tidak sengaja.



Tabel 4.3.

Distribusi Frekuensi Kebiasaan belgjar  Siswa

100

No | Interval persentase skor Kriteria Frekuensi Persentase
1 |116-135 Sangat Tinggi 80 90.91%
2 | 101-115 Tinggi 9.09%

3 | 76-99 Sedang 0.00%

4 | 51-75 Rendah 0.00%

5 | 050 Sangat Rendah 0 0.00%
Jumlah 88 100

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa kebiasaan belgar

membawa dampak pengembangan kemampuan siswa dan prestasi

siswa menurut responden dengan kategori sangat tinggi 90.91 %,

kebiasaan belgjar

sebanyak 8 orang (9.09%), kebiasaan belgjar

siswa menurut responden dengan kategori tinggi

siswa menurut

responden dengan kategori sedang, kategori rendah dan sangat rendah

0%.

Frekuensi Distribusi Kebiasaan

Belajar

73-82 63-72

53-62 43-52

0-42

Gambar 4.2. Kebiasaan belgjar  Siswa
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Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa kebiasaan belgar
membawa dampak pengembangan siswa dan prestasi siswa yang ada
di Madasah Ibtidaiyah se-kecamatan Trenggaek kabupaten
Trenggalek termasuk kategori baik. Hal ini disebabkan oleh factor
bahwa adanya kemampuan mendesain program dan keterampilan
mengomunikasikan program tersebut kepada siswa, dan menjadi motor
akselerasi prestasi siswa di madrasah.

c. Prestasi Belgar

Prestasi belgjar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa
selama berlangsungnya proses belgjar mengajar dalam jangka waktu
tertentu, umumnya prestasi belgjar dalam sekolah berbentuk pemberian
nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sgauh mana
siswa telah menguasai materi pelgaran yang disampaikannya,
biasanya prestasi belgjar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau
kalimat dan terdapat dalam periode tertentu.

Tabel 4.4.

Distribusi Frekuensi Prestasi Belgjar Siswa

No Interval Si;()ce);sentase Kriteria Frekuens | Persentase
1 |61-70 Sangat Tinggi 84 95.45%
2 | 51-60 Tinggi 4 4.55%

3 |41-50 Sedang 0 0.00%

4 | 31-40 Rendah 0 0.00%

5 1029 Sangat Rendah 0 0.00%
Jumlah 38 100

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa prestasi belgjar siswa

dengan kategori sangat tinggi sebanyak 84 responden (95.45%),
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prestasi belgar siswa dengan kategori kategori tinggi sebanyak 4
responden (4.55%), prestasi belgjar siswa dengan kategori sedang,

rendah, dan sangat rendah 0%.

Frekuensi Distribusi Prestasi Belajar
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Gambar 4.3. Prestasi Belgar Siswa
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa prestas belgjar
siswa yang ada di Madasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Tugu kabupaten
Trenggalek termasuk kategori tinggi. Hal ini disebabkan oleh factor
intelegens siswa, dan strategi pendalaman materi gjar melalui program

kebiasaan belgar  setiap kegiata belgar menggar.
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B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas

Syarat berlakunya model regres ganda adalah antar variabel
bebasnya tidak memiliki hubungan sempurna atau tidak mengandung
multikolinieritas. Pengujian multikolinieritas ini dapat dilihat dari nilai
variance inflatio factor (VIF). Antara variabel bebas dikatakan
multikolinieiritas apabila toleransinya < 0,1 dan VIF > 10. Hasil pengujian
multikolineiritas selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.9. berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Correlations Collingarity Statistics
Model Zerg-groer Partial Part Tolerance VIF
! MINAT 658 -.489 -.222 258 3.873
KEBIASAAN 835 859 647 258 3.873

a. Dependent Variabla: PRESTASI

Terlihat dari tabel 4.5, nilai toleransi dari masing-masing variabel
bebas > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengandung multikolinieritas.

2. Uji Heterokesdasitas

Ada tidaknya heterokedastisitas, secara grafis dapat dilihat dari
multivariate standardized Scatterplot. Dasar pengambilannya apabila
sebaran nilai residual terstandar tidak membentuk pola tertentu namun

tampak random dapat dikatakan bahwa model regresi bersifat homogen
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atau tidak mengandung heteroskedastisitas. Lebih jelasnya dapat dilihat

dari grafik berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: PRESTASI

3~

B o

=

= o o

w Ty o

& o o o

° o (%] o 0%n

ﬁ (=]

3

-

°

E o 2 o o

2 o o L, L ©o ©09% o020

bl o O oo e o

E a O o o ] o =]

- o =]

ﬁ o % %D o UG a o 9

g = o0 o

1y oo

&«

2=

T T T T T T
a 2 i 2

Regression Standardized Predicted Valua

Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas

Terlihat dari grafik 4.5, titik-titik tersebar di sekitar nol pada
sumbu vertikal dan tidak membentuk pola tertentu atau terlihat acak,
sehingga dapat dissimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas atau bersifat homogen.
. Uji Linieritas

Uji linieritas dapat dilihat dari nila signifikans dari deviation of
linierity untuk X1 terhadap Y, dan X2 terhadap Y. Apabila nilai

signifikans > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungannya bersifat linier.
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Lebih jelasnya hasil pengujian linieritas ini dapat dilihat pada tabel 4.8.
berikut:
Tabel 4.6.

Hasil Uji Linieritas

No | UjiLinearitas | Fhitung | Df1 | Df2 | Sig Kriteria

1 | X1terhadap Y 1.629 45 30 | 0.208 | Linear

2 | X2terhadapY | 38.773 58 17 | 0.103| Linear

Terlinat dari tabel 4.8, nila signifikans dari masing-masing
pengujian > 0,05 yang berarti bahwa hubungan antara X1, dan X2 dengan

Y bersifat linear.

C. Uji Normalitas Data

Salah satau syarat yang harus dipenuhi dalam analisis regresi adalah
data dan model regresi berdistribusi normal. Kenormalan data dapat dilihat
dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnof dari masing-masing variabel. Data
dianaisis dengan bantuan komputer program SPSS verss 16. Dasar
pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas > 0,05
maka data penelitian berdistribusi normal, sedangkan untuk normal P-P plot
apabila titik-titik berada dekat dengan garis diagonal maka model regresi
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas selengkapnya dapat dilihat dari

output SPSS 16 seperti padatabel 4.7. berikut:



Tabel 4.7.

Hasil Uji Normalitas Data
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No Variabel Kolmogrov Sminov Pvalue Kriteria
1 | Kemampua Guru 1.503 0.222 Normal
K ebiasaan belgjar 0.932 0.351 Normal
3 | KinerjaGuru 0.818 0.515 Normal

Terlihat dari tabel 4.7. pada baris asymp. Sig untuk dua sis

diperoleh nilai signifikans variabel Minat Belgar sebesar 0.222, untuk

variabel Kebiasaan belgar  0.351, dan variabel prestas belgar sebesar

0,515. Nila signifikansi dari masing-masing variabel > 0,05 yang berarti

bahwa Ho diterima atau data dari masing-masing variabel berdistribusi

normal.
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Histogram

Dependent Variable: PRESTASI
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Gambar 4.5. Histogram pengujian normalitas model regresi
Di samping menggunakan uji Kolmogorov Smirnov anaisis
kenormalan data ini juga didukung dari Plot of Regression Standardized
Residual. Apabila grafik yang diperoleh dari output SPSS ternyata titik-titik
mendekati garis diagonal, dapat dismpulkan bahwa model regres
berdistribusi normal.
Lebih jelasnya hasil uji normalitas data dapat dilihat pada grafik

berikut;
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PRESTASI
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Gambar 4.6. P-P Plot pengujian normalitas model regres
Terlihat dari grafik di atas, titik-titik mendekati garis diagonal yang

berarti bahwa model regresi berdistribusi normal.

D. Uji Regres Berganda
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS for windows 16 bahwa harga

korelasinya sebagai berikut:



Tabel 4.8.

Hasil Analisis Regresi

Coefficientss
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Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Bela 1 Sig.
1 (Constant) 6879 4.831 1.407 163
MINAT 608 115 438 5312 .ooo
KEBIASAAN 2169 141 1.272 15.438 000

a Dependent Vanable: PRESTASI

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.5. diperolen model regresi
hubungan antara Minat Belgjar (X1), kebiasaan belgjar (X2), dengan
prestasi belgjar (Y) sebagai berikut:

Y = a+blx1+b2x2

=6.879 + 0,608x; + 0.115 x»

Berdasarkan model regresi tersebut diperoleh koefisien regres
variabel minat belgjar sebesar 0,608 yang berarti bahwa setiap peningkatan
minat belgjar sebesar satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan
atau kenaikan prestas belgar sebesar 0,608, koefisien regresi untuk
variabel kebiasaan belgjar sebesar 0.115, menyatakan bahwa setiap
kondisi kebiasaan belgjar meningkat atau berkembang sebesar satu satuan
maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan prestasi belgar
sebesar 0.115. Secara umum menunjukkan bahwa minat belgar yang
tinggi akan diikuti dengan peningkatan prestasi belgjar. Demikian halnya
bila kebiasaan belgjar meningkat akan diikuti dengan peningkatan prestasi

belgjar.
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E. Uji Hipotesis
Model regresi diuji kebermaknaannya menggunakan uji parsial (t)
dan uji ssimultan (F).
a. Uji Parsia

Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan ada
pengaruh Minat Belgar terhadap prestas belgar siswa MI se-
Kecamatan Tugu kabupaten Trenggalek maka dilakukan pengujian
secara parsia dengan menggunakan SPSS. Hasil pengujian dengan
menggunakan program SPSS diketahui nilai signifikansi sebesar 0.000
< 0,05 yang berarti hipotesis (Ha) diterima, dengan demikian ada
pengaruh minat belgjar yang signifikan terhadap prestas belgjar
siswaMI se-Kecamatan Tugu kabupaten Trenggalek.

Hipotesis kedua yang menyatakan ada kebiasaan belgjar
siswa terhadap prestasi belgar siswa MI se-Kecamatan Tugu
kabupaten Trenggalek maka dilakukan pengujian secara parsia
dengan menggunakan SPSS. Hasil pengujian dengan menggunakan
program SPSS diketahui nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 yang
berarti hipotesis (Ha) diterima, dengan demikian ada pengaruh
kebiasaan belgjar yang signifikan terhadap prestasi belgjar siswa
MI se-Kecamatan Tugu kabupaten Trenggal ek.

b. Uji Simultan
Untuk mengetahui pengaruh Minat Belgjar dan kebiasaan

belagjar  siswa terhadap prestas belgar Matematika siswa M| se-



Kecamatan Tugu
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kabupaten Trenggalek secara simultan dilakukan

pengujian dengan menggunakan program SPSS. Hasil pengujian

secarasimultan ini dapat dilihat padatabel 4.6. berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Simultan

ANOV &
Sum of
| Model Sguares t Mean Square F Sig.
1 Regression 17523.035 2 8761.517 242 596 000
Residual 306%.829 85 36.116
Total 20592.864 87

a. Predictors: (Canslant), KEBIASAAN, MINAT
b. Dependant Variable: PRESTASI

Berdasarkan hasil perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,00 <

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan

ada pengaruh minat belgjar

dan kebiasaan belgjar siswa terhadap

prestasi belgjar Matematika siswa M| se-Kecamatan Tugu kabupaten

Trenggalek diterima.

F. Koefisen Determinas

Untuk mengetahui dergjat hubungan antara variabel X1, dan X2

terhadap Y maka dilakukan perhitungan koefisen determinasi baik secara

parsial maupun secara simultan.

a Parsid

Untuk mengetahui besarnya hubungan antara X1, dan X2

terhadap Y secara parsia dilakukan dengan mengkuadratkan besarnya
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korelas parsia dari hasil analisis data yang diperoleh. Seperti tabel

4.10. berikut:
Tabel 4.10
Uji Parsia
Coefficientsa
Corralations Collinearity Statistics
| Modeal Zarg-grdar Partial Par Tolerance VIF
1 MINAT 658 -.499 -222 258 3.873
KEBIASAAN 895 858 547 258 3.873

a. Dependent Variable: PRESTASI

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16 diketahui bahwa besarnya korelasi parsiad antara X1
terhadap Y sebesar 0,658 sehingga dapat diketahui bahwa besarnya
pengaruh antara X1 terhadap Y sebesar 65.809%. Sedangkan besarnya
koefisien korelasi antara X2 terhadap Y sebesar 0.895 sehingga dapat
diketahui bahwa besarnya pengaruh antara X2 terhadap Y sebesar
89.50%.
Simultan

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel X1, dan
X2 terhadap Y secara simultan dapat diketahui dari besarnya korelasi
antara X1, dan X2 yang dikuadratkan (R square). Seperti tabel 4.11.

berikut;
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Tabel 4.11.
Uji Simultan

Model Summary

Mode A%usted R Std. Error of
| R R Square quare the Estimate
1 9222 .851 847 6.00963

a. Predictors: (Constant), KEBIASAAN, MINAT

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16 for windows diketahui bahwa besarnya pengaruh antara X1, dan
X2 tehadap Y sebesar 0,851 atau 85.10%. Sedangkan sisanya

dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.



